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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Pengaruh Persepsi 

Konsumen atas Lokasi dan Store Atmosphere terhadap Brand Preference Pada 

Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Persepsi konsumen atas lokasi pada Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee: 

Persepsi konsumen atas lokasi pada Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee 

menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung memilih Kopi Toko Djawa 

dari segi lokasi, hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisa kualitatif. 

Alasan responden lebih memilih Kopi Toko Djawa dibanding Pesona 

Coffee karena lokasi Pesona Coffee yang berada di dalam area Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat membuatnya sulit untuk 

dicari dan ditemukan sehingga lebih sulit untuk dijangkau oleh konsumen.  

2. Persepsi konsumen atas store atmosphere pada Kopi Toko Djawa dan 

Pesona Coffee: 

Persepsi konsumen atas store atmosphere pada Kopi Toko Djawa dan 

Pesona Coffee menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung memilih 

Kopi Toko Djawa. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisa kulitatif. 

Alasan responden lebih memilih Kopi Toko Djawa dibanding Pesona 

Coffee dari segi store atmosphere  karena papan nama dari Pesona Coffee 

tidak jelas dan sulit untuk dilihat, akses untuk masuk dan keluar dari coffee 

shop lebih sulit, suhu di dalam coffee shop kurang sejuk, tidak 

menggunakan aroma wewangian di dalam coffee shop, dan kebersihan di 

seluruh area coffee shop pun kurang terjaga. 

3. Pengaruh lokasi dan store atmosphere terhadap brand preference pada Kopi 

Toko Djawa dan Pesona Coffee:  

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, besar pengaruh lokasi adalah 

0,275 dan besar pengaruh store atmosphere sebesar 0,18. Dari hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi memiliki pengaruh yang lebih 

besar dibandingkan dengan variabel store atmosphere. Lalu, berdasarkan 
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hasil uji koefisien determinasi atau R square, nilai adjusted R Square pada 

penelitian ini sebesar 0,892 atau dalam persentase sebesar 89,2%. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel lokasi (X1) dan 

variabel store atmosphere (X2) terhadap variabel brand preference (Y) 

adalah sebesar 89,2% sedangkan sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

4. Perbedaan persepsi konsumen atas lokasi dan store atmosphere terhadap 

brand preference Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee: 

Hasil uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara persepsi konsumen pada lokasi dan store 

atmosphere Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee. Hal ini didapatkan 

berdasarkan nilai P-value yaitu sebesar <,001 di mana nilai  tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0.05. Selain itu, perbedaan antara 

brand preference Kopi Toko Djawa dan Pesona Coffee juga signifikan 

karena nilai P-value yaitu sebesar <,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5% atau 0.05. 

 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, saran akan lebih banyak dan cenderung diajukan untuk 
Pesona Coffee dibanding Kopi Toko Djawa. Berikut adalah saran untuk kedua 
coffee shop tersebut:  

1. Saran untuk Kopi Toko Djawa 

a) Lokasi 

1. Menaruh signage tambahan yang eye catching di sekitar coffee shop. 

Selain menjadi sebuah penanda atau petunjuk lokasi dari Kopi Toko 

Djawa, signage yang eyecatching dapat menarik perhatian konsumen.  

b) Store Atmosphere 

1. Menyediakan tempat parkir khusus pengunjung. Saran ini didasari oleh 

kritikan responden yang kesulitan mendapat parkir karena Kopi Toko 

Djawa tidak memiliki tempat parkir sendiri. Dengan memiliki tempat 

parkir sendiri konsumen akan lebih mudah mendapatkan parkir ketika 

mengunjungi Kopi Toko Djawa. 
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2. Menyediakan meja dan kursi yang nyaman. Saran ini didasari oleh kritkan 

responden yang menilai meja dan kursi Kopi Toko Djawa tidak nyaman 

apabila digunakan berlama-lama. Kopi Toko Djawa bisa menyediakan 

kursi dengan sandaran atau dengan material lain yang nyaman untuk 

diduduki.  

 

2. Saran untuk Pesona Coffee 

a) Lokasi 

1. Lokasi dari Pesona Coffee sering dikeluhkan sulit untuk dicari karena 

kurang terlihat. Oleh karena itu, diharapkan kepada pihak Pesona Coffee 

untuk selalu memperhatikan kemudahan untuk menjangkau lokasi coffee 

shop jika suatu saat nanti ingin berpindah lokasi atau membuka cabang baru. 

2. Menambahkan alamat dari Pesona Coffee pada Google Maps sehingga 

konsumen bisa lebih mudah untuk mencari letak persis Pesona Coffee yang 

sulit untuk ditemukan dari jauh. 

b) Store Atmosphere 

1. Memasang papan nama yang besar. Saran ini didasari oleh kritikan 

responden yang menganggap papan nama yang digunakan Pesona Coffee 

terlalu kecil serta penempatannya yang berada diatas bangunan Pesona 

Coffee itu sendiri tidak jelas dan sulit untuk dilihat, hal ini membuat 

konsumen tidak menyadari keberadaan Pesona Coffee. Penulis 

menyarankan untuk memasang papan nama yang cukup besar dengan font 

yang mudah dibaca sehingga jelas untuk dilihat. Selain itu, penulis juga 

menyarankan untuk menaruh signage di depan coffee shop sebagai penanda 

yang diharapkan dapat mempermudah konsumen untuk mengetahui 

keberadaan Pesona Coffee. 

2. Menambahkan AC (Air Conditioner) atau kipas angin pada area indoor 

Pesona Coffee. Saran ini didasari oleh kritik dari konsumen yang 

mengatakan suhu udara di dalam coffee shop terasa panas. Dengan 

menambahkan AC ataupun kipas angin di area indoor dapat mengatasi suhu 
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udara yang panas karena dengan adanya AC ataupun kipas akan membuat 

udara lebih sejuk. 

3. Meningkatkan kebersihan dan kerapian coffee shop. Saran ini didasari oleh 

kritik dari responden yang masih menemukan debu ataupun sampah-

sampah kecil di Pesona Coffee. Penulis menyarankan untuk membuat SOP 

kebersihan, melatih para pegawai supaya lebih teliti dalam membersihkan 

dan merapikan seluruh area Pesona Coffee, dan melatih pegawai untuk 

langsung membersihan meja dan kursi yang habis dipakai konsumen 

sehingga kebersihan di Pesona Coffee bisa terjaga. Saran lainnya adalah 

meminta konsumen untuk ikut menjaga kebersihan ruangan misalnya 

dengan tanda dilarang meninggalkan sampah sembarangan dan membuang 

ke tempat sampah yang telah disediakan. 
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